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ANALISIS DIMENSI KETERAMPILAN SOSIAL KORBAN BULLYING
DI SMP NEGERI 9 PALEMBANG

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimensi keterampilan sosial korban
bullying di SMP Negeri 9 Palembang. Dalam penelitian ini terdapat dua siswa
yang dipilih untuk menjadi subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskritif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
wawancara terstruktur yang dilakukan dengan subjek, teman dekat subjek, wali
kelas dan orang tua, observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
keterampilan sosial subjek. Analisis data menggunakan model Miles and
Huberman yang meliputi reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari kelima dimensi keterampilan sosial
terdapat satu dimensi yang menunjukan hasil yang cenderung tinggi yaitu dimensi
kepatuhan, tetapi untuk keempat dimensi lainnya yang meliputi hubungan dengan
teman sebaya, manajemen diri, kemampuan akademis, dan perilaku asertif
menunjukkan hasil yang rendah oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kedua
subjek memiliki keterampilan sosial yang rendah. Sehingga subjek tidak dapat
mencegah dan mengatasi bullying yang terjadi pada dirinya

Kata Kunci : keterampilan sosial, korban bullying, sekolah menengah pertama

SOCIAL SKILLS DIMENSION OF BULLYING VICTIMS
AT SMP NEGERI 9 PALEMBANG

Abstract

The aim of this study was to determine the social dimension of bullyed victims in
SMP Negeri 9 Palembang. In this study there were two students selected to be the
subjects of the research. The method of this research was qualitative. Data
collection techniques used questionnaire, structured interview address conducted
with subjects, close friends of subject, homeroom and parents, observations were
made to collect data on social skills of subjects. Data analysis used Miles and
Huberman model which included data reduction, data display, and conclusion.
The results of data analysis showed that from the five dimensions of social skills
there was only one dimension that found the high result of the dimension of
compliance, but for the other four dimensions included peer relationships, self-
management, academic ability, and assertive behavior showed low results, it
could be concluded that both subjects had low social skills. Thus, the subject
could not prevent and overcome the bullying that occurred for them self.

Keywords: social skills, victims of bullying, junior high school

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai mahluk sosial, manusia dituntut untuk mampu mengatasi semua
masalah yang timbul akibat dari interaksi dengan lingkungan sosialserta harus
mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku. Untuk
itulah setiap individu perlu memiliki dan mengembangkan beberapa keterampilan,
dan salah satunya adalah keterampilan sosial yang harus mulai dikembangkan
sejak dini, misalnya dengan memberikan waktu yang cukup bagi anak-anak untuk
bermain atau bercanda dengan teman-teman sebaya, memberikan tugas dan
tanggung jawab sesuai perkembangan anak. Dengan mengembangkan
keterampilan tersebut sejak dini maka akan memudahkan anak dalam memenubhi
tugas-tugas perkembangan berikutnya sehingga ia dapat berkembang secara
normal dan sehat saat ia remaja atau dewasa.

Keterampilan  sosial  merupakan  kemampuan individu  untuk
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun
nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, di mana keterampilan ini
merupakan perilaku yang dapat dipelajari. Contoh keterampilan sosial antara lain
menciptakan hubungan sosial yang serasi dan memuaskan dengan berbagai pihak,
dalam bentuk penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan keterampilan
memecahkan masalah sosial. Dalam keterampilan sosial tercakup kemampuan
mengendalikan diri, adaptasi, toleransi, berkomunikasi, berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat (Hargie, Saunders, & Dickson dalam Rahayuningtyas,
2013).

Menurut Kurniati (dalam Rosida, 2013) Remaja yang memiliki
keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaannya baik positif
maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa menyakiti orang lain. Anak-
anak yang kurang memiliki keterampilan sosial sangat besar kemungkinan ditolak
oleh rekan atau teman-temannya. Anak yang tidak mampu bekerjasama, tidak

mampu menyesuaikan diri, tidak mampu berinteraksi dengan baik, tidak dapat



mengontrol diri, tidak mampu berempati, tidak mampu menaati aturan serta tidak
mampu menghargai orang lain akan sangat mempengaruhi perkembangan anak
lainnya. Sebaliknya, terbinanya keterampilan sosial pada diri anak akan
memunculkan penerimaan dari teman sebaya, penerimaan dari guru, dan sukses
dalam belajarnya.

Selain itu menurut Katerine, et al. (dalam Rosida, 2013) anak-anak yang
memiliki kompetensi sosial yang rendah cenderung mendapat penolakan dari
teman-temannya yang mengakibatkan anak-anak kurang nyaman belajar di
sekolah, terisolasi,hingga pada akhirnya mempengaruhi konstentrasi belajar anak
sehingga membuat prestasi anak menurun.

Menurut Thomson (dalam Putri dan Purnamasari, 2014) Perkembangan
keterampilan sosial dan tingkah laku penting bagi pertumbuhan anak-anak agar
dapat menjadi individu yang mandiri. Keterampilan ini mencakup kemampuan
untuk bertemu, berbaur, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain. Lalu
hasil penelitian Putri dan Purnamasari (2014) menemukan bahwa Rendahnya
keterampilan sosial akan membuat anak kurang mampu untuk menjalin interaksi
secara efektif dengan lingkungan dan memilih tindakan agresif sebagai strategi
dalam mengeskpresikan perasaan. Beberapa fakta menunjukkan bahwaanak
dengan keterampilan sosial rendah umumnya tidak disukai, dikucilkan, atau
diabaikan oleh teman-temannya. Keterampilan sosial akan menjadi dasar bagi
anak untuk berinteraksi dengan teman-temannya. Anak yang sering mengalami
kegagalan dalam lingkungannya akan mendapat penilaian negatif dari lingkungan.
Demikian juga, anak yang memiliki keterampilan sosial rendah akan sulit
mempertahankan dan menjalin hubungan dengan teman. Perilaku anak seringkali
merugikan diri sendiri dan orang lain, sehingga memungkinkan muncul reaksi
negatif dari teman-teman.

Hasil penelitian Anugraheny (2013) menemukan bahwa keterampilan
sosial dapat membuat anak untuk lebih berani menyatakan diri, mengungkapkan
setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi serta menemukan penyelesaian
yang adaptif, sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru

dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Melihat dampak yang ditimbulkan



dari kurangnya keterampilan sosial pada anak, maka penting bagi orang tua untuk
mengembangkan keterampilan sosial anak sejak berusia dini. Keterampilan sosial
pada anak meliputi cara anak dalam melakukan interaksi, baik dalam hal
bertingkah laku maupun dalam hal berkomunikasi dengan orang lain, sehingga
dapat bermanfaat bagi kehidupannya baik di lingkungan keluarga maupun
masyarakat sekitarnya.

Menurut Zainun Mu’tadin (dalam Mustopa, 2016) keterampilan sosial dan
kemampuan penyesuaian diri menjadi sangat penting dan krusial manakala anak
sudah menginjak masa remaja. Hal ini disebabkan karena pada masa remaja
individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih luas dimana pengaruh
teman-teman dan lingkungan sosial akan sangat menentukan. Kegagalan remaja
dalam menguasai keterampilan-keterampilan sosial akan menyebabkan individu
menjadi sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sehingga
dapat menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung
berperilaku yang kurang normatif (misalnya asosial ataupun anti sosial),
bahkan dalam perkembangan yang lebih ekstrim bisa menyebabkan terjadinya
gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan kriminal, tindakan kekerasan, dan
sejenisnya. Keadaan ini dinamakan prestasi diri yang negatif atau gagal. Tentu
sangat susah untuk membuat mereka berperan serta dalam berbagai aktivitas yang
berujung pada prestasi, atau memiliki prestasi diri yang positif atau sukses.
Berdasarkan kondisi diatas maka amatlah penting bagi remaja untuk dapat
mengembangkan  keterampilan-keterampilan sosial dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri.

Hasil penelitian Januarko (2013) menemukan bahwa di sekolah masih
banyak siswa yang kurang mencapai perkembangan yang optimal. Salah satu
fenomena yang menyita perhatian di dunia pendidikan zaman sekarang adalah
kekerasan (bullying) di sekolah, baik yang dilakukan oleh guru terhadap siswa,
maupun oleh siswa terhadap siswa lainnya. Maraknya aksi tawuran dan kekerasan
(bullying) yang dilakukan oleh siswa di sekolah yang semakin banyak menghiasi
deretan berita di halaman media cetak maupun elektronik menjadi bukti telah

tepecah-belahnya nilai-nilai kemanusiaan. Tentunya kasus-kasus kekerasan



tersebut tidak saja mencoreng citra pendidikan yang selama ini dipercaya oleh
banyak kalangan sebagai sebuah tempat di mana proses pembelajaran
berlangsung, tetapi juga menimbulkan sebuah pertanyaan, bahkan gugatan dari
berbagai pihak yang semakin kritis mempertanyakan esensi pendidikan di sekolah
dewasa ini. Fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolah.
Umumnya orang lebih mengenalnya dengan istilah-istilah seperti penggencetan,
pemalakan, pengucilan, intimidasi dan lain-lain. Istilah bullying sendiri memiliki
makna lebih luas, mencakup berbagai bentuk penggunaan kekuasaan atau
kekuatan untuk menyakiti orang lain sehingga korban merasa tertekan, trauma dan
tak berdaya. Ada bermacam-macam penyebab yang melatarbelakangi seseorang
menjadi korban bullying. Untuk itu sangat diperlukan penanganan bagi siswa
yang menjadi korban bullying.

Hasil penelitian Pratiwi (2016) menemukan bahwa perilaku bullying dapat
menyebabkan hubungan antar siswa di kelas menjadi renggang. Hubungan sosial
antar siswa berjalan kurang optimal serta diskriminasi antar teman. Siswa yang
memiliki kemampuan sosial baik dapat bergaul dengan banyak teman, sedangkan
siswa yang kurang memiliki kemampuan sosial mejadi kesulitan dan terbatasi
dalam bergaul dengan teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
yang terjadi di atas menyebabkan kemampuan interaksi sosial siswa menjadi
rendah. Kemampuan interaksi sosial merupakan suatu proses seseorang individu
dapat melakukan hubungan dengan individu lain sehingga terjadi hubungan
timbal balik dan proses menyesuaikan diri yang baik dengan lingkungannya.
Seorang individu melakukan suatu bentuk interaksi sosial bertujuan untuk dapat
melangsungkan kehidupannya sebagai seorang individu yang seutuhnya. Di dalam
proses interaksi sosial harus terdapat ciri-ciri, aspek-aspek, dan syarat-syarat yang
saling mendukung dan saling melengkapi sehingga interaksi sosial tersebut dapat
terjalin.

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Pengembangan dan
Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9
Palembang yang dimulai sejak 11 September 2017 hingga 06 November 2017.

Peneliti menemukan peserta didik yang menjadi korban bullying yang didapat dari



rekomendasi dari Guru BK dan hasil pengamatan penulis sendiri selama P4.
Peserta didik yang bernama “AD” sering menampakkan perilaku yang murung,
cuek, tidak ceria, tidak memiliki begitu banyak teman, menurunnya minat untuk
datang kesekolah karena sering tidak masuk dalam sekolah. Setelah dilakukan
konseling individu pertama kali pada Hari Selasa 19 September 2017 diketahuilah
bahwa “AD” menjadi korban bullying teman-temannya. “AD” merasa sangat
tertekan dan stress terhadap perlakuan teman-temannya yang sering membullying-
nya. Lalu pada saat detik-detik akan selesainya pelaksanaan Pengembangan dan
Penerapan Perangkat Pembelajaran, ada seorang anak laki-laki yang bernama
“MAA” bercerita mengenai dirinya yang sedari SD sering di bullying, setelah
peneliti memperhatikannya memang “MAA” ini tidak memiliki banyak teman,
peneliti sering melihatnya sendirian, dan pada saat ekskul hari sabtu ia lebih
sering duduk-duduk di depan Ruang Tata Usaha daripada mengikuti kegiatan
Ekstrakulikuler.

Dan alasan peneliti mengambil Judul mengenai Ketermpilan sosial karena
peneliti ingin melihat dan menganalisis Keterampilan Sosial subjek yang
merupakan korban bullying. Dari hasil pengamatan selama P4 tersebut peneliti
merasa perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui keterampilan sosial subjek
sehingga peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Analisis

Dimensi Keterampilan Sosial Korban Bullying di SMP Negeri 9 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana dimensi keterampilan sosial korban bullying di

SMP Negeri 9 Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
“Untuk menggambarkan atau menganalisis dimensi keterampilan sosial korban

bullying di SMP Negeri 9 Palembang”.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan terutama di bidang bimbingan dan konseling. Dimana untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana dimensi keterampilan sosial
pada korban bullying.

Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi

sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan, sehingga

dapat mendukung proses pelaksanaan Bmbingan dan Konseling
mengenai betapa pentingnya mengembangkan ataupun menumbuhkan
keterampilan sosial siswa.

2. Bagi guru Bimbingan Konseling, diharapkan dapat menambah

wawasan dan pengetahuan guru BK agar dapat memberikan layanan

yang efektif terhadap siswa yang masih memiliki keterampilan sosial
yang rendah.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi
seorang konselor.

4. Bagi orang tua, diharapkan dapat menambah informasi dan
pengetahuan bagi orang tua agar lebih memperhatikan tingkah laku
dan proses perkembangan anaknya dengan mengajarkan
kompetensi sosial yang baik dan benar sejak anak berusia dini agar
tidak terjadi perilaku minder dan kurang mampu beradaptasi
dengan kehidupan sosialnya secara baik. Selain itu Orang tua juga
harus mengetahui, memberikan pengawasan dan mengontrol
perilaku anak dan pergaulan anak dalam berinteraksi di lingkungan
sekolah dan masyarakat agar tidak terjadi penyimpangan perilaku
pada anak.
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